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Konstruksi Dakwah Berbasis Medis dalam Akun TikTok
@thehungrydocky

Lubna Syhahira Nurfadhela®, Qurrota A’yuni?

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi pesan dakwah pada akun TikTok @thehungrydocky
yang merekontekstualisasi pengetahuan medis menjadi pesan keagamaan. Fenomena dakwah digital
menunjukkan penyampaian pesan agama semakin adaptif terhadap karakteristik media sosial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan objek kajian pada konten-konten berbentuk slide yang
diunggah di TikTok. Analisis data dilakukan dengan model framing Robert Entman yang mencakup empat
unsur, yaitu define problem, diagnose causes, make moral judgement, dan treatment recommendation. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa akun @thehungrydocky membingkai persoalan manusia melalui sudut
pandang kesehatan, psikologi, dan spiritualitas secara harmonis. Masalah yang diangkat meliputi
kegelisahan, kehancuran batin, fatherless, overthinking, dan keterikatan pada hal-hal duniawi. Penyebab
persoalan tersebut dikonstruksi sebagai akibat dari pola pikir, kondisi emosional, serta lemahnya orientasi
spiritual manusia. Sementara itu, penilaian moral diarahkan pada pentingnya refleksi diri, kesadaran, dan
kerendahan hati. Solusi yang ditawarkan menekankan pelepasan keterikatan, penerimaan atas keterbatasan
manusia, dan penguatan hubungan dengan Tuhan. Penelitian ini menegaskan bahwa dakwah medis di TikTok
mampu menjadi medium penyampaian pesan keagamaan yang kontekstual dan komunikatif.

Kata Kunci: Dakwah Digital, Medis, TikTok, Pembingkaian.
Abstract

This study employs a descriptive qualitative approach, focusing on slide-based content uploaded in TikTok.
Data analysis was conducted using Robert Entman’s framing model, which encompasses four elements:
defining the problem, diagnosing causes, making moral judgments, and recommending solutions. The results
show that the @thehungrydocky account frames human issues harmoniously through the perspectives of
health, psychology, and spirituality. The issues raised include anxiety, emotional distress, fatherlessness,
overthinking, and attachment to worldly matters. The causes of these issues are constructed as resulting from
patterns of thought, emotional states, and a weak spiritual orientation. Meanwhile, moral judgments focus
on the importance of self-reflection, mindfulness, and humility. The solutions offered emphasize letting go of
attachments, accepting human limitations, and strengthening one’s relationship with God. This study
confirms that medical da’wah on TikTok can serve as a medium for conveying religious messages that are
both contextual and communicative
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PENDAHULUAN

Perkembangan media baru menghadirkan perubahan di masyarakat dalam merepresentasikan dan
mengomunikasikan realitas. Pesan pada media baru memungkinkan audiens untuk hadir dalam ruang virtual
yang aktif, sehingga audiens tidak hanya berperan sebagai penerima pesan, tetapi berpotensi menjadi figur
yang turut membentuk sebuah pesan. (Martin Lister dkk., 2018) Hal ini membebaskan para pengguna media
baru untuk memilih platform dan pesan seperti apa yang akan disebarkan kepada khalayak. (Fabriar &
Muhajarah, 2024) Preferensi pengguna internet dalam berkomunikasi hingga memperoleh informasi juga
menjadi semakin beragam fokusnya, salah satunya pada ranah keagamaan. (Milyane dkk., 2023:43)
Fenomena ini kemudian melahirkan cara-cara baru dalam beragama sebagai perpaduan antara ajaran
tradisional dengan perkembangan digital. (Campbell & Tsuriya, 2022:5)

Media baru menciptakan pesan agama mudah didapatkan, sehingga tidak lagi mengandalkan ruang
konvensional seperti majelis ilmu maupun institusi keagamaan. (Adeni & Mudhofi, 2022) sehingga
menjadikan otoritasnya tidak lagi terbatas pada tokoh-tokoh keagamaan secara institusional, tetapi juga
individu atau kelompok yang mampu memanfaatkan akses digital untuk membangun pesan, citra, dan
jaringan. (Bunt, 2018:7) Legitimasi keagamaan di era digital ditentukan oleh figur yang mendapatkan atensi
lebih dari audiens, sehingga mendapatkan posisi otoritatif sebagai “tokoh agama”. Otoritas keagamaan ini
kemudian dinegosiasikan dengan dimensi ilmu pengetahuan, performativitas, dan visibilitas. (Sulfikar &
Yasmine, 2025) Istilah populer seperti “Influencer agama” menjadikan siapa saja dapat berpartisipasi di
dalamnya. Fenomena ini yang disebut sebagai proses hibridisasi otoritas, di mana kecakapan penggunaan
digital menjadi tombak utama, yang kemudian disusul dengan kedalaman pengatahuannya. (Yasin, 2025)

Pesan dakwah yang disebarkan melalui media sosial dimanifestasikan untuk seluruh aspek
kehidupan, sehingga topik pembahasan yang umumnya mudah diterima adalah yang dekat dengan realitas.
Dalam konteks ini, dakwah dapat berfungsi sebagai sarana edukasi, pembentukan kesadaran, penguatan
perilaku, serta pendampingan spiritual dalam menghadapi persoalan kehidupan. (Wahyudi dkk., 2026)
Kekuatan pesan keagamaan di media baru dapat dibangun melalui penggabungan berbagai sumber
pengetahuan yang dekat dengan pengalaman audiens. Persoalan masyarakat yang terus berkembang
menunjukkan bahwa ruang dakwah bersinggungan erat dengan kebutuhan sosial, psikologis, hingga
kesehatan. (Faridah dkk., 2025)

Berbicara dakwah di era digital yang dekat dengan konteks masyarakat, satu nama populer ialah
Ustazah Halimah Alaydrus. Pada salah satu dakwahnya, ia menyoroti tema keputusasaan seseorang dalam
menghadapi cobaan hidup. Konteks ini dekat dengan kondisi psikologis masyarakat di era media baru,
sehingga pesannya justru lebih mudah diterima oleh semua kalangan. (Mukarromah & Nurdin, 2024)
Pendekatan psikologis dalam berdakwah kemudian semakin banyak dibahas bersamaan dengan fenomena
kesehatan mental yang semakin sering digaungkan di media sosial. Hal ini kemudian menjadikan legitimasi
keagamaan di era digital juga dibentuk melalui penggabungan berbagai sumber pengetahuan yang dekat
dengan pengalaman audiens. (Rojali dkk., 2026)

Nilai keagamaan memiliki peran penting terhadap sisi psikologis seseorang. Sebab, praktik
keagamaan mampu memengaruhi seseorang dalam mengelola sisi emosionalnya. (Nasir & Rarez, 2026)
Penelitian oleh Dian Nurlaelasari dkk misalnya, yang mengkaji integrasi hukum Islam dengan psikologi
klinis dalam memahami Narcissistic Personality Disorder (NPD) melalui pendekatan magasid syariah.
Analisisnya terhadap konten dakwah medis dr. Raehanul Bahraen di YouTube menghasilkan argumen bahwa
media digital dapat memperkuat seseorang untuk berperilaku narsistik sekaligus menjadi ruang penyebaran
informasi kesehatan mental yang sering kali tidak akurat, sehingga membutuhkan pengintegrasian psikologi
klinis dan maqasid syariah agar mampu menghasilkan pendekatan dakwah yang komprehensif dalam
merespons persoalan kesehatan mental. (Nurlaelasari dkk., 2026). Namun, penelitian ini lebih
menitikberatkan pada integrasi perspektif psikologi klinis dan magasid syariah dalam merespons persoalan
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kesehatan mental, sehingga belum membahas bagaimana pengetahuan medis dapat direkontekstualisasi ke
dalam pesan dakwah.

Kehadiran akun @thehungrydocky menjadi gaya baru dalam kemasan pesan dakwah. Pengetahuan-
pengetahuan medis yang jarang dikulik, kemudian direkontekstualisasikan ke berbagai pesan keagamaan.
Otoritasnya sebagai seorang dokter spesialis patologi Kklinik (Sp.PK) memberikan legitimasi terhadap
pengetahuan medis yang dipaparkan, sehingga pengetahuan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sebuah
informasi kesehatan, tetapi menjadi dasar untuk membangun pemaknaan pesan dakwahnya. Konsep medis
diposisikan sebagai konteks yang lebih dekat dengan pengalaman kehidupan audiens dan nilai-nilai
keislaman.

Hubungan antara agama dan kesehatan memang menjadi semakin kompleks dan dinamis,
mencerminkan bagaimana keyakinan dan praktik keagamaan dapat mempengaruhi ranah kesehatan dan
respons masyarakat terhadap medis. (Heinz, 2023) Penelitian oleh Syauqi Dhiya’ul Haq dkk misalnya,
menguraikan tentang efektivitas kesadaran masyarakat terhadap konsep Thibbun Nabawi yang
dikampanyekan oleh dr. Zaidul Akbar. Penggunaan YouTube mampu meningkatkan kepercayaan,
pengetahuan, dan praktik di masyarakat terhadap pengobatan secara Islami yang didasarkan pada Al-Qur’an
dan Hadis. Hal ini menunjukkan bahwa tema kesehatan bisa menjadi topik dakwah yang efektif di ruang
digital. (Hag dkk., 2024) Namun, penelitian tersebut hanya memposisikan kesehatan sebagai tema dakwabh,
belum menguraikan bagaimana jika pengetahuan medis dilihat sebagai sumber basis pesan dakwah yang
relevan.

Berbagai platform media sosial menjadi ruang publik yang ideal dan terbuka untuk menyampaikan
pesan keagamaan. (Zuhriyah & Rohimah, 2024) Salah satunya, platform TikTok yang saat ini menjadi media
penyebaran konten dakwah secara efektif. Maraknya penggunaan TikTok sebagai media dakwah
menunjukkan kebutuhan masyarakat akan pesan keagamaan yang mudah diakses dan relevan. (Fitriana,
2022) Pemanfaatan fitur seperti penambahan efek visual maupun musik menjadikan pesan-pesan dakwah
yang tersebar di TikTok dianggap semakin kreatif. (Buhari dkk., 2024) TikTok menjadi medium strategis
dalam penyebaran pesan dakwah, terutama jika mad’u dapat menangkap pesan yang dimaksud dan
memberikan respon sehingga menjadi ruang dakwah yang komunikatif. (Harahap, 2026) Dengan demikian,
nilai-nilai Islam pada dasarnya memang memerlukan pendekatan yang relevan dan kreatif tanpa
menghilangkan subtansi ajaran dan prinsip utamanya. (Mohammad *Ulyan, 2023)

Dalam konteks berdakwah, kesehatan dapat menjadi acuan yang signifikan, sebagaimana dibahas
dalam berbagai penelitian. Kesehatan yang dimaksud tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga mental
dan spiritual, yang semuanya penting dalam kehidupan beragama. Dengan demikian dalam berdakwah,
kesehatan dapat menjadi salah satu dasar yang kuat untuk mendukung pesan spiritual dan moral. (Mumford,
2024) Penelitian ini kemudian ingin membahas bagaimana pengetahuan medis dapat direkontekstualisasi
menjadi pesan dakwah yang dikonstruksi oleh @thehungrydocky atau dr. Mochammed bin Ahmed melalui
akun TikToknya, dengan sebanyak 31,3 ribu jumlah pengikutnya.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
menekankan pada pemaknaan mendalam, penalaran, serta definisi atas kondisi tertentu. (Rukin, 2021)
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena keagamaan yang terjadi di
ruang digital, dengan menggambarkan bentuk representasi dakwah di media digital dan intensitas interaksi
dengan audiens. Objek penelitian ini adalah akun TikTok @thehungrydocky yang menguraikan pengetahuan
medis yang direkontekstualisasi pada narasi keagamaan di tahun 2026 dengan total 10 konten berbentuk
slide. Analisis ini menggunakan model framing Robert Entman dengan menekankan gaya dakwah medis
sebagai basis sebagai seorang patologi klinik yang paling ditonjolkan dan menjadi sudut pandang
@thehungrydocky dalam mengonsepkan nilai-nilai keislaman. Konten dikategorisasikan dengan
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menggunakan 4 elemen framing, yaitu define problem, diagnose causes, make moral judgement, dan
treatment recommendation.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tiktok sebagai Ruang Aktif Penyebaran Dakwah @thehungrydocky

Dakwah digital menjadi hasil dari perkembangan media baru yang sangat signifikan. Dengan
beragam kemajuan fitur dan konsep kreatif, macam-macam bentuk konten dakwah diciptakan dan
disebarkan. Mulai dari film pendek, narasi dengan slide, infografis, video reels, hingga carousel banyak
bertebaran di media sosial. (Siswanto dkk., 2025:41) Fenomena ini semakin marak setelah terjadinya
pandemi Covid-19 yang menginstruksikan semua kegiatan dilaksanakan dalam jaringan (daring), sehingga
menuntut semua sektor harus mampu beradaptasi untuk melakukan setiap kegiatan dengan memanfaatkan
jaringan internet, tak terkecuali dalam berdakwah. (Hidayat & Pradesa, 2022)

Kecepatan dan kebebasan informasi tentu menjadi kekhawatiran mendalam pada penyebaran pesan
dakwah. Hal ini menjadikan dakwah dituntut bukan hanya secara efektif, tetapi mampu melalui cara-cara
yang santun, moderat, dan inklusif. (Syafi’i & Ropiah, 2026:275) Dalam beberapa waktu lalu misalnya, kasus
kehadiran seorang figur yang menyatakan kemampuannya untuk berkomunikasi melalui telepon dengan
malaikat viral di media sosial. Hal ini kemudian ramai dibahas di berbagai platform, yang sebagiannya
menjadikan sebagai lelucon semata, sebagian lain menanggapi keunikannya. Fenomena inilah yang
selanjutnya menjadi tantangan baru bagi otoritas keagamaan di era digital setelah adanya kasus-kasus seperti
ini. (Handoko dkk., 2026)

TikTok menjadi salah satu media penyebaran pesan yang populer di Indonesia. Dari laporan data
The Global Statistics, Indonesia telah mencapai 108 juta pengguna aktif TikTok dari mulai usia 18 tahun.
(Indonesia TikTok Statistics 2026) TikTok tidak lagi terbatas pada penyebaran konten hiburan semata,
Banyak dari kreator yang akhirnya memanfaatkan platform TikTok sebagai ruang kreativitas atau media
edukasi yang mudah digunakan. (Zhazaretta & Djuhardi, 2023) Hingga sekarang, TikTok menjadi media
yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan dakwah dengan karakter komunikasi digital yang khas dan
banyak diminati oleh berbagai kalangan. (Muhazzib & Hapsari, 2025)

Dakwah di TikTok cenderung menarik dengan karakteristik dakwah yang bukan semata-mata
terletak pada substansi keagamaannya, tetapi juga pada kemampuan pesan untuk dikemas sesuai dengan
kebiasaan konsumsi media dan pengalaman keseharian audiens digital. (Tabroni, 2026) Konten-konten
TikTok mengutamakan visual, durasi yang singkat, algoritma, hingga seberapa interaktif kontennya menjadi
karakteristik paling mudah untuk diterima oleh audiens. Hussein Basyaiban salah satunya, merupakan konten
kreator keagamaan yang cukup besar massanya di TikTok. Kelihaiannya dalam menyampaikan pesan
keagamaan serta latar belakangnya sebagai seorang pendakwah di kehidupan nyata membuat pesan
dakwahnya juga banyak diminati oleh audiens karena gaya dakwahnya yang adaptif. (Zuhro dkk., 2026)

Karakteristik yang juga dicari oleh audiens adalah relevansi tema dakwah dengan kehidupan audiens.
Ketertarikan audiens cenderung berdasar pada pengalaman yang paling dekat atau relateable. Cara tersebut
membuat nilai keagamaan kebih mudah dipahami karena audiens menghubungkannya dengan pengalaman
mereka sendiri. Gus Igdam misalnya, yang memiliki gaya komunikasi informal dan kontekstual. Pesannya
dikemas melalui cerita kehidupan sehari-hari dengan meyisipkan humor atau guyon, sesuai dengan
audiensnya yang memiliki beragam latar belakang. Penggunaan bahasa sehari-hari dan contoh kehidupan
masyarakat menunjukkan adanya upaya Gus lgdam mendekatkan pesan dakwah dengan pengalaman
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audiens. Humor yang digunakan tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga membuat penyampaian
pesan keagamaan menjadi lebih ringan dan tidak terkesan menggurui. (Wahyudi dkk., 2026) Da’i atau
komunikator inilah yang kemudian harus bisa mengonstruksi sebuah peristiwa dengan cara menonjolkan satu
sudut pandang yang bertujuan agar pesannya dapat dipahami dengan mudah. (Maulana & Azwar, 2025)

Gambar 1. Akun TikTok @thehungrydocky
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Sumber: Akun TikTok @thehungrydocky

Akun @thehungrydocky sebagai salah satu pengguna, turut berpartisipasi dalam menyebarkan pesan
keagamaannya di platform TikTok sebagai seorang kreator dakwah. Meski tidak hanya berfokus di TikTok,
karena ia juga kerap membagikan setiap kontennya ke Instagram, namun yang menjadi fokus pada penelitian
ini hanya pada konten-konten yang ada di TikTok. Dengan otoritasnya sebagai seorang dokter, ia menyatakan
bahwa TikTok menjadi salah satu ruang untuk berdakwah dan berbagi ilmu dalam biografi singkat di akun
TikToknya. Tulisan yang dibagikan melalui TikToknya, dominan mendapatkan respon positif dari audiens,
hingga kolom komentar menjadi ruang interaktif untuk berbagi pengalaman serupa menunjukkan
@thehungrydocky mengangkat topik yang mudah diterima oleh audiens. Dari postingan di tahun 2026,
konten dakwah dibagi menjadi 3 tema, yaitu: 1. Kemelekatan, 2. Parenting, dan 3. Kematian.

Pemilihan tiga kategori konten dilakukan melalui pemetaan awal terhadap keseluruhan 23 konten
yang dipublikasikan dalam jangka waktu 6 bulan terhitung sejak Januari-Juli 2026. Pemetaan didasarkan
pada kesesuaian konten dengan fokus penelitian, yaitu adanya pengetahuan medis yang dibingkai dan
ditonjolkan, keterkaitannya dengan persoalan kehidupan, serta proses rekontekstualisasi pengetahuan
tersebut ke dalam pesan keislaman. Setelah keseluruhan konten dipetakan, konten yang memiliki pola
substantif serupa kemudian dikelompokkan. Tiga konten utama dipilih karena masing-masing mampu
merepresentasikan pola konstruksi yang berbeda dan sekaligus memungkinkan analisis framing Entman
dilakukan secara mendalam. Selain itu, 3 konten utama yang dipilih karena tingginya keterlibatan audiens
dalam kolom komentar, sehingga menjadikan laman komentar sebagai ruang yang interaktif. Kemudian
beberapa konten lain digunakan sebagai data elaboratif untuk memperkuat bahwa konstruksi yang ditemukan
bukan merupakan karakteristik yang hanya muncul pada satu konten saja.
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No Tema Postingan TikTok

1. Kemelekatan

2. Parenting
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Framing Pengetahuan Medis dalam Pesan Dakwah

Robert Entman menggagas model framing tidak secara utuh. Model ini merupakan konsep yang
sudah lebih dulu oleh Erving Goffman jelaskan. Menurut Goffman, framing menjadi kerangka interpretasi
dalam memahami situasi atau kondisi tertentu. la memberikan gagasan bahwa manusia memahami suatu
kejadian dengan cara pandangnya sendiri. (Goffman, 1986:21) Hal ini menjadikan framing Goffman lebih
kepada suatu realitas yang nyata. Sedangkan gagasan perkembangan framing menurut Robert Entman, fokus
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kajiannya lebih kepada apa yang terjadi di media. Menurutnya, framing adalah cara yang digunakan oleh
komunikator atau media mengonsepkan bagian tertentu untuk ditonjolkan, sehingga membuat audiens akan
memahami peristiwa dengan sudut pandang yang diangkat, melalui cara mendefinisikan masalah (define
problems), interpretasi sebab dan akibat (dignose causes), penilaian moral (make moral judgement), dan
solusi yang direkomendasikan (treatment recommendation). (Entman, 1993)

Pembingkaian atau framing menjadikan sebuah informasi yang dibangun lebih ditonjolkan,
bermakna, hingga mudah diingat oleh audiens. Cara ini kemudian mengarahkan audiens untuk memahami
suatu realitas sesuai dengan apa yang ditampilkan oleh komunikator. (Entman, 1993) Misalnya oleh
@thehungrydocky, kata-kata seperti “patologi klinik”, “imunologi klinik”, “hematologi”, dan
“neuroscience” sering kali ditampilkan pada setiap bagian pertama sebagai kunci pembuka pesan dakwahnya.
la membingkai pengetahuan-pengetahuan medis itu sebagai point of view yang ingin ditonjolkan. Hal ini
menjadikan dakwah @thehungrydocky terkenal dengan kemampuannya dalam merekontekstualisasi
pengetahuan medisnya ke ranah kehidupan yang dekat dengan audiens.

Contohnya pada kalimat, “Dalam perspektif' patologi klinik, homeostasis adalah seni
mempertahankan keseimbangan melalui perubahan yang terus-menerus. Darah tidak pernah statis, sistem
imun tidak pernah diam, otak tidak pernah berhenti membangun dan memangkas sinaps. Seluruh tubuh
seolah sedang membisikan satu hikmah: yang hidup adalah yang mampu beradaptasi, bukan yang memaksa
segala sesuatu tetap sama. Maka penderitaan sering kali bukan karena dunia berubabh, tetapi karena hati
menolak hukum perubahan yang telah Allah tetapkan sejak awal penciptaan”. Dalam konten yang diposting
pada 28 Juni silam, rata-rata mendapatkan respon yang serupa. Artinya, @thehungrydocky berhasil
membingkai pengetahuan-pengetahuan medisnya yang kemudian ia kontekstualisasikan dengan
permasalahan paling dekat dengan audiensnya. la juga turut menggarisbawahi kalimat yang menjadi topik
utama dalam konten tersebut, contohnya pada tema kemelekatan.

Gambar 2. Postingan TikTok tema Kemelekatan

Tidak ada penderitaan yang lahir begitu saja. Hampir
seluruh luka batin berawal dari satu hal yang tampak
begitu sederhana: “kemelgkatan”. Kita mengira sedang
memiliki seseorang, jabatan, kesehatan, masa laly, atau
implan, padahal periahan semua itu justru memiliki kita.

Sumber: Akun TikTok @thehungrydocky

Pada postingannya, kemelekatan ini diurai sebagai konsep di mana seringkali manusia merasa
memiliki sesuatu yang akan kekal keberadaannya. la mengungkap bahwa, “luka batin berasal dari satu hal
yang tampak begitu sederhana: “kemelekatan”. Kita mengira sedang memiliki seseorang, jabatan,
kesehatan, masa lalu atau impian, padahal perlahan semua itu justru memiliki kita.”. Penggunaan diksi
“memiliki” dan “dimiliki” merepresentasikan sebuah inti pesan dakwah yang dituju oleh @thehungrydocky.
Kemelekatan dimaknai sebagai bentuk keterikatan yang bisa saja justru menghancurkan manusia, sehingga
kemudian luka batin menjadi konsekuensi dari ketidakmampuan manusia dalam melepaskan sesuatu yang
dianggapnya kekal sebagai miliknya. Konsep ini lebih lanjut dibingkai dalam pengetahuan dari sisi medisnya.
la mengungkap bahwa, “Sel/-sel tubuh mati setiap detik, eritrosit berganti setiap kurang lebih 120 hari,
leukosit datang dan pergi sesuai kebutuhan, protein plasma terus disintesis dan dirombak.” yang disambung
dengan narasi bahwa proses dalam tubuh manusia telah mengajarkan itu semua. Dengan demikian, pesan
dakwah yang dikonstruksi oleh @thehungrydocky tidak hanya diurai dari sisi yang reflektif atau perspektif
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psikologisnya, tetapi diperkuat dengan pengetahuan ilmiah mengenai proses biologis tubuh manusia yang
direkontekstualisasi pada konsep yang sama dari sisi agama. Konsep melepas kemelekatan ini sejalan dengan
konsep pada ilmu tasawuf, yakni ta’allug atau sebuah proses manusia untuk selalu berusaha mengingat
bahwa kesadaran dan pikiran hanya kepada Allah SWT. (Isa & Utomo, 2024)

Kalimat yang menjelaskan bahwa “Kemelekatan adalah awal dari penderitaan” pada 4 elemen
pembingkaian Robert Entman dari postingan ini mengacu pada judul besarnya. Kemelekatan sebagai suatu
realitas masalah yang umum terjadi, menunjukkan adanya pembingkaian kemelekatan sebagai problematika
hidup manusia. Kemelekatan manusia dinilai sebagai sebab dan permasalahan awal (define problem). Dalam
paparannya “rasa kepemilikan terhadap sesuatu” diidentifikasi sebagai kekuatan bagaimana akhirnya
masalah itu bisa lahir (diagnose causes). Kemudian keterikatan di sini dikonsepkan untuk menjadi kondisi
yang harus terus-menerus disadari oleh seseorang sebagai evaluasi nilai moral dari masalah yang ada (moral
judgement). Terakhir audiens diarahkan untuk melepaskan segala kemelekatan tersebut sebagai solusi atas
masalah yang terjadi (treatment recommendation). (Entman, 1993) Pembingkaian keempat elemen ini
menunjukkan bahwa pesan dakwah yang disampaikan bukan sekadar mengatakan kemelekatan sebagai
kondisi psikologis, tetapi alur dari perilaku yang tak disadari manusia yaitu keterikatan hingga
mengakibatkan penderitaan.

Gambar 3. Postingan TikTok tema Kemelekatan

Sumber: Akun TikTok @thehungrydocky

Tema kemelekatan pada postingan berjudul, "Phagocytosis: cinta yang memakan untuk
menyelamatkan." menunjukkan pola pembingkaian yang masih selaras, tetapi lebih menekankan metafora
biologis tentang proses pelepasan. Jika pada konten kemelekatan pertama dibingkai sebagai sumber
penderitaan karena manusia merasa memiliki sesuatu, pada konten ini proses biologis menggunakan istilah
"phagocytosis” untuk mengonstruksi gagasan bahwa keberlangsungan hidup justru membutuhkan
kemampuan untuk menerima, mengolah, dan melepaskan sesuatu yang tidak lagi diperlukan. Pengetahuan
medis tersebut direkontekstualisasi ke dalam pengalaman emosional ketika manusia digambarkan sering
menyerap kecemasan, kesedihan, dan luka orang lain hingga menjadikannya bagian dari dirinya. Dengan
demikian, phagocytosis tidak hanya berfungsi sebagai pengetahuan biologis, tetapi menjadi pintu masuk
untuk menyampaikan nilai dakwah mengenai pentingnya melepaskan sesuatu yang justru dapat menghambat
pertumbuhan diri.
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Gambar 4. Postingan Akun Tema Kemelekatan

Sumber: Akun TikTok @thehungrydocky

Pola serupa juga terlihat pada konten berjudul, “Ketika sel mengajarkan tawadhu: turun untuk naik,
melepaskan untuk hidup”, dan konten berjudul, “Mengapa Allah tidak pernah menyuruh kita membenci
dunia, tapi melarang hati melekat padanya?”. Konten pertama menggunakan proses pada tingkat sel sebagai
metafora untuk menunjukkan bahwa sesuatu yang terus dipertahankan tidak selalu menghasilkan kehidupan,
sehingga tindakan melepaskan ini justru dapat menjadi jalan menuju ketenangan. Sementara itu, konten
kedua, lebih membawa gagasan pada wilayah yang lebih eksplisit keagamaan dengan membedakan antara
memiliki dunia dan membiarkan hati diperbudak oleh dunia. Kedua konten tersebut menunjukkan
kesinambungan konstruksi pesan dengan postingan kemelekatan. Pengetahuan mengenai tubuh dan proses
biologis dijadikan bahasa penghubung untuk menjelaskan persoalan kemelekatan dalam kehidupan manusia,
kemudian diarahkan menuju kesadaran spiritual untuk tidak menempatkan sesuatu selain Allah sebagai pusat
keterikatan hati. Dengan demikian, gagasan yang dibangun oleh @thehungrydocky tidak pernah berdiri
sendiri, tetapi memang bagian dari pola dakwah yang secara konsisten merekontekstualisasi pengetahuan
biologis dan pengalaman keseharian ke dalam ajaran Islam. Konstruksi dakwah yang dibangun oleh
@thehungrydocky menghubungkan persoalan emosional dengan refleksi dari sisi spritual. Dengan demikian,
pesan dakwahnya bukan memberikan penilaian terdahap suatu persoalan, tetapi memberikan pandangan lain
kepada audiens dalam memaknai konsep keterikatan, kehilangan, kemudian suatu hari menjadi penderitaan.

Framing merupakan inti informasi yang ditonjolkan agar lebih dominan dan mudah diingat. Audiens
akan langsung memahami maknanya, memproses gagasannya, dan tersimpan di memori. (Entman, 1993)
Dengan menyatakan kalimat “Mengapa Allah tidak memulai dengan perintah? Rahasia ‘Ya Bunayya’:
Ketika kasih sayang membentuk tauhid, otak, dan masa depan anak” sebagai pembuka konten,
@tehungrydocky menonjolkan proses parenting sebagai inti pesannya, yang telah digjarkan dalam Al-
Qur’an. Sebagai konsep selection dan sallience pemilihan konsep parenting yang didasari dari ayat Al-
Qur’an tidak sekedar penyampaian informasi sebuah pola pengasuhna anak. Penonjolan tersebut menjadi
semakin kuat melalui penggunaan rangkaian kata “kasih sayang”, “tauhid”, “otak”, dan “masa depan anak”.
Pemilihan istilah-istilah ini mempertemukan dimensi keagamaan, emosional, medis, dan perkembangan anak
dalam satu konstruksi pesan. Dengan demikian, audiens tidak diarahkan untuk memahami parenting semata-
mata sebagai pola asuh anak, tetapi menjadi proses yang memiliki konsekuensi terhadap pembentukan
keagamaan, perkembangan kognitif, dan kehidupan anak di masa mendatang. Hal ini menunjukkan bahwa
salience tidak hanya terletak pada apa yang disebutkan, tetapi juga pada bagaimana aspek tertentu
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ditempatkan sebagai bagian yang paling penting untuk diperhatikan dalam memahami suatu persoalan yang
akan memengaruhi interpretasi audiens. (Shehata dkk., 2024)

Gambar 5. Postingan TikTok Tema Parenting

donstikan clen iimu sarat dengan bahasa yang Serbeda

Sumber: Akun TikTok @thehungrydocky

Pada postingan selanjutnya, @thehungrydocky membangun narasi dan menarik contoh dari Q.S
Lugman [31]:13, pada ayat “Ya bunayya laa Tusyrik Billah..”. Kata “Ya Bunayya” menunjukkan adanya
konsep kelembutan, kedekatan, dan kasih sayang yang mendalam. la kemudian membingkai proses dalam
medis yang serupa, “dari sudut pandang neuroscience, pendekatan ini selaras dengan cara otak manusia
bertumbuh. Sistem limbik anak lebih mudah menerima pembelajaran ketika ia merasa dicintai, dihargai, dan
diterima. ” Pembingkaian pengetahuan medis yang dibentuk oleh @thehungrydocky menjadi narasi-narasi
penguat bahwa adanya keselarasan antara ajaran dalam Al-Qur’an dengan ilmu kedokteran modern.
(Fransiska dkk., 2025) Pengintegrasian pesan dakwah ke dalam ilmu kedokteran menjadi semakin relevan
dengan prinsip bahwa Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga memberikan
perhatian terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk kesehatan fisik dan psikisnya.

Dalam proses framing, bahasa menjadi salah satu unsur utama yang memanfaatkan simbol linguistik
seperti metafora, analogi budaya yang populer di masyarakat, hingga gaya bahasa yang khas atau viral untuk
menghasilkan sebuah makna. (Wicaksono, 2025) Pemilihan kata, metafora, analogi, maupun ungkapan yang
telah familiar dalam kehidupan masyarakat memungkinkan komunikator memberikan penekanan tertentu
terhadap aspek yang ingin dibangun dalam pesan. Dengan demikian, bahasa dapat menjadi instrumen
selection sekaligus salience, ketika komunikator memilih aspek tertentu untuk dimasukkan ke dalam pesan
dan kemudian membuatnya lebih menonjol dibandingkan aspek lainnya. (Zeng & Ahrens, 2023) Dengan
demikian, istilah-istilah tertentu dapat merefleksikan proses seleksi dan penonjolan dalam framing, sehingga
metafora tidak hanya berfungsi sebagai gaya bahasa, tetapi juga dapat membangun cara tertentu dalam
memahami suatu persoalan.

Pola pembingkaian tersebut juga ditemukan pada konten berjudul, “Mendidik anak laki-laki yang
menjadi imam yang bertanggungjawab: integrasi Islam dan sains”, dan konten berjudul, “Bagaimana Abu
Bakar Ash-Shiddiq menanamkan iman dalam jiwa anak: akhlak orangtua membentuk otak, hati, dan
ketahanan jiwa anak”. Kedua konten tersebut sama-sama menempatkan relasi orang tua dan anak sebagai
ruang pertemuan antara nilai keislaman dan pengetahuan medis, khususnya mengenai perkembangan otak,
kondisi  emosional, serta ketahanan jiwa anak. Pada konten pertama, pengetahuan
"psychoneuroimmunology"” digunakan untuk menekankan bahwa kelembutan dan ketenangan dalam
pengasuhan tidak hanya bernilai secara moral, tetapi juga dibingkai memiliki keterkaitan dengan kondisi
biologis dan ketahanan tubuh anak. Sementara itu, konten kedua menggunakan pengetahuan mengenai
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pengalaman emosional masa kanak-kanak dan sistem saraf untuk memperkuat narasi bahwa keteladanan,
cara orang tua mencintai, serta cara menghadirkan rasa aman dapat membentuk respons anak hingga masa
dewasanya. Dengan demikian, sebagaimana konten mengenai parenting yang mengangkat kata "Ya
Bunayya", pengetahuan medis pada kedua konten tersebut tidak ditempatkan sebagai pembahasan kesehatan
yang berdiri sendiri, melainkan dipilih dan ditonjolkan untuk memperkuat pesan dakwah mengenai rahmah,
keteladanan, dan tanggung jawab orang tua dalam membentuk anak.

Gambar 6. Postingan TikTok Tema Kematian

Sumber: Akun TikTok @thehungrydocky

Visualisasi otak dipadukan dengan kutipan dalam lhya Ulumuddin pada konten tentang konsep
tubuh, kematian, dan keridaan menunjukkan strategi selection dan salience sebagaimana didefinisikan
Entman, yakni memilih aspek realitas tertentu dan membuatnya lebih menonjol dalam teks komunikasi
sehingga mendefinisikan masalah, menafsirkan sebab, membuat evaluasi moral, dan menyarankan solusi
secara sekaligus. (Entman, 1993) Konten tersebut menggunakan judul “Lonjakan terakhir dopamin dan
asetilkolin: hadiah otak sebelum sunyi”, kemudian memperkenalkan konsep respons neurokimia terminal
sebagai cara untuk menjelaskan proses biologis menjelang kematian. Pada bagian berikutnya, dopamin
ditempatkan sebagai istilah medis yang kemudian diarahkan pada persoalan spiritual melalui pernyataan
bahwa dopamin pada fase terminal “tidak lagi berfungsi sebagai pemicu ambisi atau pengejaran”. Narasi
tersebut kemudian dikuatkan dengan Ihya Ulumuddin, pada gagasan mengenai keadaan jiwa yang berhenti
bernegosiasi dengan dunia dan konsep ridha. Dengan demikian, medis dalam konten ini tidak berhenti
sebagai informasi kesehatan, tetapi digunakan sebagai titik masuk untuk membicarakan kondisi batin
manusia ketika menghadapi akhir kehidupan. Pola ini menunjukkan karakter dakwah digital yang
menyesuaikan bahasa dan bentuk pesan dengan konteks media serta pengalaman audiens. (I1zzah & Isnaeni,
2026)

Dakwah dapat diposisikan sebagai aktivitas yang bersentuhan langsung dengan kondisi sosial dan
kebutuhan kelompok masyarakat, bukan hanya penyampaian doktrin. (Kango, 2023) Pada elemen define
problems, konten tersebut mendefinisikan persoalan bukan semata-mata sebagai kematian biologis,
melainkan sebagai ketidaksiapan manusia menghadapi perpisahan dan akhir kehidupan dengan ketenangan.
Kemudian, pada elemen diagnose causes, penyebab persoalan secara implisit diarahkan pada kecenderungan
manusia untuk terus mengejar dunia dan sulit menerima berakhirnya sesuatu. Pada narasi ini, bahasa
neurobiologi dipilih untuk memberikan gambaran perubahan biologis ketika manusia berada dalam fase
terminal, sedangkan bahasa referensi dari Ihya Ulumuddin digunakan untuk memberikan interpretasi
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terhadap perubahan tersebut dari sisi agama. Pembingkaian tersebut memperlihatkan bahwa
@thehungrydocky tidak sekadar menyandingkan antara sisi medis dan agama, tetapi menghubungkan
keduanya dalam hubungan sebab dan akibat secara naratif.

Pada elemen make moral judgments, @thehungrydocky memberikan penilaian terhadap cara
manusia memaknai kematian melalui nilai ridha, ketenangan, dan keyakinan bahwa setiap akhir memiliki
hikmah. Kalimat “Tubuh memahami etika perpisahan lebih baik dari yang sering disadari manusia”
menunjukkan bagaimana proses biologis diberi makna etis, sementara rujukan terhadap Ihya Ulumuddin
berfungsi sebagai legitimasi keagamaan bagi interpretasi tersebut. Elemen treatment recommendation
menjadi penyelesaian yang ditawarkan, tetapi bukan berupa tindakan medis, melainkan sikap spiritual berupa
penerimaan, kerelaan, dan kemampuan melihat hikmah dalam kematian. Dengan demikian, istilah medis
tidak ditempatkan sebagai sumber kebenaran yang berdiri sendiri, tetapi direkontekstualisasikan menjadi
bagian dari argumentasi dakwah yang merepresentasikan konteks perubahan otoritas keagamaan di media
digital, di mana legitimasi pesan dapat dibangun melalui kombinasi berbagai sumber pengetahuan, termasuk
otoritas keagamaan, pengetahuan populer, dan karakter komunikasi digital. (Zaenuri, 2024)

Pola semacam ini juga ditemukan pada konten nomor berjudul, "transient homeostasis:
keseimbangan singkat sebelum keheningan total" menggunakan konsep homeostasis untuk menonjolkan
gagasan bahwa keseimbangan biologis manusia bersifat sementara, sehingga kehidupan pada akhirnya tetap
berada dalam batas perubahan dan kematian. Kedua konten ini menunjukkan pola selection dan salience yang
serupa, yaitu memilih konsep atau pengalaman yang dekat dengan kehidupan manusia dan relasi sosial. Pada
konten transient homeostasis menonjolkan untuk mengarahkan audiens pada refleksi spiritual. Kemudian
konten lonjakan dopamin, bahasa medis mengenai keseimbangan tubuh direkontekstualisasi menjadi refleksi
tentang keterbatasan kontrol manusia. Dengan demikian, sebagaimana konten pertama yang menggunakan
proses neurobiologis untuk membicarakan kematian dan keridaan, konten kedua lebih memperluas
cakupannya pada persoalan relasi dan kehidupan sosial. Hal ini menunjukkan kecenderungan
@thehungrydocky menjadikan pengalaman manusia dan pengetahuan yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari sebagai pintu masuk menuju refleksi keagamaan, sehingga dakwah tidak berhenti pada penyampaian
pesan saja, tetapi menghadirkan cara pandang spiritual dalam memahami persoalan kehidupan.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan dakwah @thehungrydocky terletak
pada kemampuannya dalam menghubungkan persoalan yang dekat dengan kehidupan audiens melalui
perspektif keislaman melalui berbagai integrasi keilmuan yang selektif dan kontekstual. Wacana medis tidak
sekadar menjadi informasi tambahan dalam pesan dakwah, tetapi berfungsi sebagai pintu masuk sekaligus
legitimasi pengetahuan untuk membawa audiens menuju refleksi keagamaan. Sementara itu, penggunaan
bahasa yang familiar, metafora, dan analogi membantu menjembatani pengetahuan medis dengan nilai-nilai
Islam sehingga pesan menjadi lebih relevan dan mudah dimaknai dalam pengalaman sehari-hari. Temuan ini
menunjukkan bahwa dakwah digital mengalami pergeseran dari penyampaian pesan keagamaan yang
semata-mata normatif menuju konstruksi pesan yang dialogis dengan berbagai pengetahuan dan realitas
kehidupan. Pada titik inilah, integrasi wacana medis dan keislaman menjadi salah satu bentuk adaptasi
dakwah terhadap karakteristik media digital dengan menjawab kebutuhan audiens kontemporer.

Konstruksi Pesan Dakwah @thehungrydocky

Akun TikTok @thehungrydocky mengonstruksi dakwah melalui proses rekontekstualisasi
pengetahuan medis ke dalam pesan keislaman. Istilah seperti homeostasis, phagocytosis, neuroscience,
dopamin, asetilkolin, dan psychoneuroimmunology tidak hanya berfungsi sebagai terminologi kesehatan,
tetapi juga sebagai pintu masuk menuju refleksi spiritual. Pola tersebut menujukkan bahwa konstruksi
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dakwah tidak dibangun melalui penyampaian dalil secara eksplisit, tetapi dengan membangun dialog antara
ilmu kedokteran, pengalaman psikologis, dan nilai-nilai Islam. (Akun TikTok @thehungrydocky.) Dengan
demikian, otoritas medis digunakan untuk memperkuat daya persuasif pesan keagamaan, sementara otoritas
agama memberikan arah bahasan terhadap pengetahuan medis yang disampaikan. Model ini sejalan dengan
perubahan otoritas keagamaan di media digital, ketika legitimasi seorang komunikator dibentuk melalui
pertemuan antara kompetensi, visibilitas, performativitas, dan kemampuan beradaptasi dengan karakter
platform. (Rojali dkk., 2026)

Konstruksi tersebut tampak jelas dalam konten bertema kemelekatan. Pernyataan bahwa
“kemelekatan adalah awal dari penderitaan” membingkai sebuah rasa memiliki sebagai persoalan yang
dapat menguasai manusia. Pengetahuan biologis mengenai pergantian sel, eritrosit, leukosit, dan protein
plasma kemudian digunakan sebagai analogi bahwa kehidupan berlangsung melalui proses perubahan,
pelepasan, dan pembaruan. Dalam konteks ini, tubuh manusia seolah-olah dijadikan sebagai sebuah teks yang
mengajarkan nilai tawadhu dan kemampuan melepaskan. Pengetahuan medis tidak berhenti sebagai
informasi biologis, melainkan diarahkan untuk membangun kesadaran bahwa manusia tidak memiliki
sesuatu secara mutlak. Dengan demikian, bahasa medis berfungsi sebagai metafora dakwah yang
menjembatani pengalaman tubuh dengan pengalaman batin. (Akun TikTok @thehungrydocky)

Pada tema parenting, @thehungrydocky mengonstruksi hubungan antara kasih sayang,
perkembangan otak, dan pembentukan tauhid. Penggunaan frasa “Ya Bunayya” dari Q.S. Lugman ayat 13
dipadukan dengan istilah neuroscience untuk menekankan bahwa pendidikan agama anak perlu dibangun
melalui kelembutan, kedekatan, dan rasa aman. Pesan tersebut memperlihatkan adanya integrasi antara nilai
rahmah dalam Islam dan pemahaman mengenai perkembangan sistem limbik anak. Orang tua tidak hanya
diposisikan sebagai figur contoh, tetapi juga sebagai pembentuk lingkungan emosional yang memengaruhi
perkembangan psikologis dan spiritual anak. Pola pengasuhan menjadi pesan dakwah dengan sasaran
keluarga untuk memberikan contoh tentang tata caara berbicara, mencintai, memberi teladan, dan
menghadirkan rasa aman yang akan memengaruhi terhadap pembentukan iman dan kepribadian anak. (Akun
TikTok @thehungrydocky)

Kemudian, tema kematian menunjukkan bahwa @thehungrydocky membangun pesan dakwah
melalui narasi mengenai keterbatasan tubuh dan penerimaan spiritual. Istilah seperti lonjakan terakhir
dopamin dan asetilkolin serta transient homeostasis digunakan untuk menggambarkan bahwa keseimbangan
biologis manusia bersifat sementara dan pada akhirnya akan berhadapan dengan kematian. Selanjutnya,
proses biologis tersebut diarahkan pada nilai ridha, kerelaan, dan penerimaan terhadap ketetapan Allah.
Kematian di sini didefinisikan bukan hanya sebagai berhentinya fungsi biologis, tetapi juga sebagai
ketidaksiapan manusia dalam melepaskan dunia. Penyebab kegelisahan terhadap kematian dikaitkan dengan
ambisi dan keinginan untuk mempertahankan diri. Narasi dakwah yang menjadi penting adalah solusi untuk
mempersiapkan batin, refleksi diri, dan penguatan hubungan dengan Tuhan. Konstruksi ini memperlihatkan
bahwa dakwah @thehungrydocky sifatnya reflektif, integratif, dan kontekstual karena menjadikan
pengalaman medis sebagai jalan untuk memahami persoalan spiritual. (Akun TikTok @thehungrydocky)

Respon dan Penerimaan Audiens @thehungrydocky

Entman mengagas framing sebagai cara media untuk menyampaikan informasi, dengan membingkai
informasi ang akhirnya mempengaruhi bagaimana audiens memahami dan menginterpretasikan pesan yang
disampaikan. (Muiz dkk., 2025) Pemahaman audiens terhadap pesan sangat dipengaruhi oleh aspek informasi
yang dipilih, ditonjolkan, dan dihubungkan oleh komunikator dengan pengalaman kehidupan sehari-hari.
Misalnya dalam postingan tentang kemelekatan, di mana hal ini disebabkan karena pembingkaian tersebut
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mengarahkan audiens untuk memahami bahwa proses biologis dalam tubuh dapat mengandung pelajaran
mengenai penerimaan, pelepasan, kerendahan hati, dan ketergantungan kepada Allah. Dengan demikian,
audiens tidak hanya menerima informasi medis, tetapi juga menginterpretasikannya sebagai pesan dakwah
yang relevan dengan pengalaman hidup mereka. Pemahaman audiens terhadap pesan tersebut dapat dilihat
melalui respons yang disampaikan pada laman komentar. Beberapa audiens merespon dengan turut
membagikan pengalaman mereka, seperti misalnya pada komentar dari user @inaa dan @Iy, di mana mereka
merasa sejalan dengan konten yang dikonstruksi oleh @thehungrydocky.

Gambar 7. . Komentar dalam Konten TikTok @thehungrydocky

' “dunia sk pamah meminta diciial sebesar
Hu” entah knpa aku ek mernding bacanya
W . ya juga vaa, kita sering banget terlaky

¢ MasyaAllah, so insightful? sejaub ini belajar
soal ikaton emosional—detachment &
attachmant, konsep kahBangan dan
melepaskan, karena pada dasarmya semua di
dunia fana ind bukan misk kita malainkan

mencintal dunia, menyusun rencana untuk
10-15 tathan kedepan, mencintal duna
berfabun Tahun kedepan, tanpa sadar bahwa
ARA A akhirst, terima kisih kak suh titipan dari-Nya. this post really cieared

manulis i, keren byt oy things up Tor me. terma kasih

Sumber: Akun TikTok @thehungrydocky

Respon audiens terhadap konten @thehungrydocky menunjukkan bahwa pesan dakwah berbasis
medis dipahami dengan menghubungkannya kepada pengalaman sehari-hari audiens. Ketika mereka turut
memberikan komentar tentang keterikatan, kemelekatan, atau harapan besar, mereka sedang menghubungkan
narasi medis dan keagamaan yang dikonstruksi oleh @thehungrydocky dengan realitas personalnya. Sebagai
seorang figur dakwah, @thehungrydocky berhasil membangun kepercayaan melalui respon yang
menunjukkan bahwa pesan tidak hanya dilihat dari jumlah tayangan atau tanda suka, tetapi juga dari
kemampuan pesan mendorong audiens untuk berefleksi dan berpartisipasi membagikan pengalamannya.
(Mardiana dkk., 2025)

Pada konten bertema parenting, terdapat komentar serupa yang menunjukkan bahwa ia pro terhadap
apa yang dikonstruksi oleh @thehungrydocky dalam kontennya. la menjelaskan bahwa ada keselarasan
antara narasi, “cara otak manusia bertumbuh. Sistem limbik anak lebih mudah menerima pembelajaran
ketika ia merasa dicintai, dihargai, dan diterima” dengan ilmu parenting yang terjadi di lapangan. Anak-
anak akan cenderung lebih penurut ketika nada bicara yang dilontarkan lebih lemah lembut dan eye contact.
Meskipun ia memberikan pandangan bahwa pada praktik parentingnya masih terasa sulit. (Akun TikTok
@thehungrydocky)

Gambar 8. Komentar dalam Konten TikTok @thehungrydocky

J baast pg males Dace, esCays sama aku ini m
Begus byt buat Kalen v 8gs bngung 3ame Dalam banget, Antara Sains dan makna dapat
kehidupan yg Kala jalani, baca guys serus terhubung menjadi satu kesatvan yang utuh.,

tac pengen skip eh liat koamen inl, jadinya
baca. ngera banget ya Alah tulisanaya.
gak riyesel baca o W
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Sumber: Akun TikTok @thehungrydocky

Audiens tentu tidak hanya berperan sebagai penerima pesan secara pasif. Kehadiran laman komentar
membuka ruang bagi audiens untuk memberikan tanggapan berupa persetujuan, apresiasi, pertanyaan,
maupun cerita mengenai pengalaman yang relevan dengan topik konten. (Wahyuti, 2023) Menariknya,
terdapat komentar yang menekankan kata “males baca”. Hal ini tentu karena faktor konten yang secara utuh
hanya berbentuk tulisan, berbanding dengan konten TikTok yang lebih efektif ketika dikemas dengan kreatif
dalam durasi waktu yang singkat. (Nurazizah, 2024) Komentar ini juga mendapat respon yang serupa. Hal
ini menunjukkan bahwa penerimaan audiens terhadap pesan dakwah @thehungrydocky tidak hanya
dipengaruhi oleh substansi pesan, tetapi juga oleh bentuk penyajiannya yang menyatukan antara pengetahuan
medis, psikologis, dan pengalaman yang dekat dengan audiens.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun TikTok @thehungrydocky mengonstruksi dakwah digital
melalui pembingkaian pengetahuan medis yang dikemas dalam narasi reflektif dan religius. Dengan
menggunakan model framing Robert Entman, konten yang disampaikan tidak hanya berfokus pada aspek
kesehatan fisik, tetapi juga pada dimensi psikologis dan spiritual manusia. Definisi masalah dibangun melalui
isu-isu yang relevan dengan pengalaman audiens, sedangkan penyebab masalah diarahkan pada cara pandang
manusia terhadap kehidupan, emosi, dan keterikatan pada dunia. Pada tahap penilaian moral, akun ini
menekankan pentingnya kesadaran, introspeksi, dan sikap rendah hati dalam kehidupan beragama. Solusi
yang diberikan berorientasi pada ajakan untuk melepaskan keterikatan, menerima keterbatasan diri, serta
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Konstruksi pesan dakwah pada akun @thehungrydocky menjadi
relevan dengan konteks masyarakat digital saat ini, sehingga efektif dalam mengintegrasikan nilai keislaman
dan pengetahuan medis.

SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian dengan melibatkan perspektif audiens guna
mengetahui bagaimana pesan yang memadukan pengetahuan medis dan nilai-nilai keislaman pada akun
@thehungrydocky diterima, dimaknai, dan direspons oleh khalayak. Selain itu, penelitian ini belum
memperoleh wawancara langsung dengan pengelola atau pemilik akun, sehingga penelitian berikutnya
diharapkan dapat menggali perspektif internal mengenai tujuan dan pertimbangan dalam pemilihan serta
penyajian wacana medis sebagai bagian dari pesan dakwah. Penelitian ini juga secara khusus berfokus pada
proses framing, yaitu bagaimana pengetahuan medis dipilih, ditonjolkan, dan direkontekstualisasi ke dalam
pesan-pesan dakwah. Oleh karena itu, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji validitas, akurasi,
maupun aspek ilmiah dari klaim medis yang disampaikan. Kajian selanjutnya dapat melengkapi penelitian
ini melalui pendekatan multidisipliner dengan melibatkan perspektif ilmu kesehatan serta analisis terhadap
respons audiens.
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